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Abstrak

Kemampuan memecahkan masalah sosial penting dimiliki oleh siswa terutama ke-
tika berinteraksi dengan teman-temannya. Kurang kemampuan ini berakibat terjadi 
masalah interaksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas program resolusi 
konflik dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah sosial pada siswa. 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dan subjeknya adalah siswa yang 
terlibat perilaku bullying yang berjumlah 24 orang. Ditemukan bahwa kemampuan me-
mecahkan masalah sosial meningkat secara signifikan pada kelompok eksperimen. 
Hal ini menunjukkan bahwa program resolusi konflik efektif digunakan untuk mening-
katkan kemampuan memecahkan masalah sosial pada siswa.

Kata kunci: program resolusi konflik, kemampuan memecahkan masalah sosial, 
	         bullying

Abstract

The ability of social problem solving is crucial to students especially when they interact 
with their friends. Less this ability can affect interaction trouble. This research purposes 
to see the effectiveness of conflict resolution program increasing the students’ ability 
in social problem solving. It is done with experimental method and the subject is the 
students who do bullying that amount 24 students. As a result, the ability of social 
problem solving inclines significantly toward experimental group. It depicts the conflict 
resolution program which is effective to be used in raising the ability of social problem 
so lving to students.

Key word: conflict resolution program, the ability of social problem solving, bullying.         

Pendahuluan

	 Salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa ketika berinteraksi dengan 
teman-temannya adalah kemampuan me-
mecahkan masalah sosial. Menurut Brewer 
(1998), kemampuan dalam memecahkan 
masalah sosial atau kemampuan memecah-
kan masalah ingterpersonal mempengaruhi 
siswa dalam mengatasi permasalahan-per-
masalahan yang terjadi di kalangan remaja di 
sekolah, terutama masalah kekerasan. 
	 Cook, dkk. (2010) menemukan bah-
wa, keterampilan sosial dan kemampuan 
memecahkan masalah sosial yang rendah 
membuat siswa cenderung menjadi pelaku 
maupun korban bullying. Andreou (2001) 
menemukan bahwa siswa yang memiliki skor 
yang tinggi pada perilaku bullying memper-
lihatkan rendahnya kemampuan akademik, 
kompetensi sosial, dan harga diri yang ren-
dah, baik pada siswa laki-laki maupun pada 
siswa perempuan. Khusus pada siswa laki-
laki yang menjadi pelaku bullying juga terlihat 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang rendah. Wilton dan Craig (2000) juga 
menemukan bahwa baik pelaku maupun 
korban juga memiliki regulasi diri dan emosi 
yang rendah. Pelaku lebih mudah marah dan       

tersulut emosinya, dan korban lebih cender-
ung diam dan menjauh.
	 Bullying ini banyak mendapatkan per-
hatian karena sudah menjadi masalah yang 
serius di sekolah-sekolah di berbagai Negara. 
Hasil survei yang dilakukan oleh Lai, Ye, dan 
Chang (2008) menemukan bahwa perilaku 
bullying sekolah terdapat pada seluruh Ne-
gara di Asia-Pasifik, termasuk di Indonesia. 
Survei yang dilakukan di Amerika, satu dari 
sepuluh siswa melaporkan bahwa selama 
satu tahun mereka pernah menerima perilaku 
bullying di sekolah (Heydenberk, Heyden-
berk, & Tzenova, 2006). Penelitian tentang 
bullying juga dilakukan di beberapa daerah 
di Indonesia, dan hasilnya juga menemukan 
perilaku bullying di berbagai daerah tersebut, 
misalnya seperti yang ditemukan oleh Juwita 
(2008) di SD, SMP, dan SMU di Yogyakarta, 
Surabaya, dan Jakarta; Plan Indonesia yang 
bekerjasama dengan LPI dan IPB (2011) juga 
menemukan adanya bullying di SD, SMP, dan 
SMU di Bogor; dan di Pekanbaru juga ditemu-
kan bullying baik di SD, SMP, maupun SMU 
(Wahyuni & Nazifah, 2012).
	 Perilaku bullying ini merupakan per-
ilaku agresif dengan serangan fisik, verbal 
atau psikologis, atau intimidasi yang mengak-
ibatkan rasa takut, stres, kerugian atau mem-
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bahayakan bagi korban (Olweus, 2003).           
Perilaku bullying memiliki dampak yang      
sangat buruk bagi siswa di sekolah, baik 
siswa yang berperan sebagai pelaku, kor-
ban, atau siswa yang hanya menonton saja 
(bystander) yang tidak terlibat dalam perilaku 
bullying. Ahmed dan Braithwaite (2004) dan 
Bond, dkk. (2001) menemukan bahwa per-
ilaku bullying ini mengakibatkan korban men-
jauhi sekolah, prestasi akademik rendah, rasa 
takut, kesepian, kecemasan meningkat, mer-
asa sakit, depresi, adanya keinginan bunuh 
diri, dalam jangka panjang akan mengalami 
kesulitan-kesulitan internal yang meliputi ren-
dahnya self-esteem, cenderung mengalami 
gangguan emosi dan gangguan perkem-
bangan hingga remaja dan dewasa.
	 Dampak negatif yang terlihat pada 
pelaku antara lain menjadi agresif, suka 
mengganggu orang lain dan cenderung me-
lakukan tindakan kriminal ketika dewasa   
sehingga membuat mereka kesulitan me-
nyesuaikan diri dengan teman-teman se-
bayanya dalam jangka panjang (Entenman, 
Murnen, & Hendricks, 2005; Ormrod, 2008; 
Juwita, 2008; Swearer, dkk., 2010), cender-
ung memiliki kepribadian antisosial, (Juwita, 
2008), penyalahgunaan alkohol ketika dewa-
sa (Kazdin, 2000), dan pelaku bullying reaktif 
cenderung mengalami gangguan depresi dan 
keinginan bunuh diri dibandingkan pelaku 
bullying proaktif (Van der Wal, 2005). Se-
lain pada korban dan pelaku, perilaku bully-
ing juga membuat siswa-siswa lain menjadi 
merasa tidak aman ketika berada di sekolah 
(Cooper dan Snell, dalam Heydenberk, dkk.,  
2006).
	 Besarnya dampak negatif yang terjadi 
sebagai akibat dari kurangnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah sosial, 
maka perlu dirancang suatu program guna 
meningkatkannya. Salah satu metode yang 
dapat digunakan adalah pelatihan program 
resolusi konflik. Pada penelitian ini fokus un-
tuk melihat efektivitas program resolusi konf-
lik dalam meningkatkan kemampuan remaja 
dalam memecahkan masalah sosial. Bebera-
pa hasil penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa program resolusi konflik mampu 
meningkatkan kemampuan remaja dalam 
memecahkan masalah sosial terutama dalam 
memecahkan masalah interpersonal den-
gan teman sebaya (Heydenberk, dkk., 2006; 
Brewer, 1998).
	 Menurut Heydenberk, dkk. (2006) res-
olusi konflik mengajarkan kepada siswa cara 
memecahkan masalah sosial yang dihadapi 
secara lebih positif sehingga menghindar-
kan siswa dari perilaku bullying, mengajarkan 
siswa meregulasi diri, mengontrol perilaku 
dan membuat pilihan yang tepat, dan menin-
gkatkan harga diri dan rasa aman ketika be-
rada di sekolah (James &  Owens,  2004). 

	 Pada program resolusi konflik ini, 
siswa diajarkan tentang cara-cara memecah-
kan masalah sosial ketika terjadi konflik den-
gan teman-temannya, misalnya belajar me-
mahami perasaan orang lain sehingga siswa 
tidak memperlakukan siswa lain semena-
mena, belajar mengontrol sikap dan perilaku 
ketika sedang berinteraksi dengan orang lain.
	 Dari paparan latar belakang masalah 
di atas, dapat dirumuskan bahwa program 
resolusi konflik dapat meningkatkan kemam-
puan dalam memecahkan masalah sosial 
siswa. Resolusi konflik dalam penelitian ini 
dengan menggunakan metode eksperimen.

Desain dan Subjek Penelitian

	 Penelitian ini merupakan penelitian 
kuasi eksperimen. Desain yang diguna-
kan dalam penelitian adalah non equivalent     
control group design (Shadish, Cook & Camp-
bell, 2002), yaitu desain eksperimen yang di-
lakukan dimana kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random, 
namun kedua kelompok tetap dibanding-
kan. Desain penelitian digambarkan sebagai       
berikut:

O1A       X       O2A
------------------------------

O1B                 O2B

Keterangan:

O1A & O2A	 : Kemampuan memecahkan		
  		    masalah sosial kelompok 
		    eksperimen
O2B & O2B 	 : Kemampuan memecahkan 
		    masalah sosial kelompok 
		    kontrol
X   		  : Perlakuan, yaitu pelatihan 
		    resolusi konflik 

	 Data penelitian dikumpulkan meng-
gunakan skala kemampuan memecahkan 
masalah sosial. Partisipan penelitian adalah 
siswa-siswi SMP yang diidentifikasi sebagai 
pelaku dan korban bullying. Selain pelaku 
dan korban bullying, peserta pelatihan juga 
siswa yang bukan pelaku dan korban bullying.

Tritmen

	 Tritmen yang digunakan dalam penel-
itian ini adalah Program Pelatihan Resolusi 
Konflik  yang diadaptasi dari program resolusi 
konflik yang disusun oleh  Heydenberk, dkk. 
(2006), yang terdiri dari lima sesi, yaitu:

Sesi I: The Check In
	 Satu persatu siswa menceritakan per-
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asaannya dan berbagi cerita tentang                
kejadian-kejadian dalam hidupnya, misalnya:         
orangtua atau saudaranya yang sedang sakit, 
juara karate, kunjungan ke rumah saudara. 
The Check In mengajar siswa untuk meny-
ampaikan perasaannya dan menggunakan 
kata-kata afektif, misalnya, “saya merasa 
cemas hari ini karena saudara saya akan 
menjalani operasi”, atau “saya merasa sen-
ang karena saya akan mengunjungi nenek 
saya nanti sore”. Siswa tidak diperbolehkan 
mengungkapkan pendapatnya terhadap si-
kap dan perilaku orang lain. Misalnya, “saya 
marah jika Toni menertawakan saya”. Siswa 
juga dilarang untuk menggunakan kosa kata 
yang berlebihan tentang keadaan fisik, mis-
alnya lelah, panas, dingin, mengantuk, yang 
semuanya menggambarkan fisik bukan per-
asaan. Meskipun The Check-In dirancang ter-
utama untuk meningkatkan kosakata afektif 
dan kesadaran diri (self awareness) terhadap 
emosi dan berlatih untuk menyatakan saya 
merasa….., aktivitas ini juga membantu siswa 
untuk meningkatkan empati dan kemampuan 
untuk menempatkan diri pada posisi orang 
lain terutama teman-temannya di kelas. Me-
tode Check-In telah ditemukan dapat menin-
gkatkan rasa empati dan kelekatan kelas dan 
sekolah (Heydenberk dan Heydenberk,2000), 
meningkatkan ketahanan (resilience) siswa 
(Hawkins, 1995), dan kemampuan berempati 
berkorelasi dengan rendahnya kecenderun-
gan berperilaku bullying (Wahyuni & Adiyanti, 
2012).

Sesi II: Peaceful Being
	 Siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil, kemudian diminta untuk mem-
buat Feaceful Being yang terbuat dari kertas 
cardboard. Siswa diminta untuk memberikan 
contoh perilaku sosial yang positif dan negatif. 
Contoh perilaku negatif (memanggil nama te-
man dengan panggilan yang tidak disenang-
inya, menghina, mendorong), siswa diminta 
untuk memikirkan dan mengganti dengan 
perilaku alternatif yang positif dan mendamai-
kan (peaceful), misalnya memberikan pujian 
dan kata-kata yang baik dan menyenangkan. 
Perilaku yang mendamaikan kemudian ditulis 
di atas kerta peaceful being. Kemudian card-
board Peaceful Being ditempelkan di dinding 
sebagai pengingat kepada siswa bagaimana 
perilaku dan interaksi yang tepat dengan 
orang lain. Kemudian siswa mendiskusikan 
tentang perilaku-perilaku dalam Peaceful Be-
ing dan mendiskusikannya dengan teman-
teman mereka. Siswa menambahkan per-
ilaku-perilaku prososial pada Peaceful Being 
untuk program lanjutannya. Kemudian siswa 
menuliskan jurnal pribadi yang berisi tentang 
Peaceful Being yang dilakukan selama sem-
inggu dan menambahkan daftar strategi per-
ilaku prososial.

Sesi III: The Emotional Cup 
	 Pada kegiatan The Emotional Cup, 
siswa diminta untuk membuat mangkuk-      
mangkuk kecil dari kertas origami yang ber-
warna-warni. Siswa berdiskusi tentang kata-
kata emosi/afektif (yang telah didiskusikan 
dalan sesi The Check In) dan menuliskan-
nya dalam kertas warna-warni yang telah di-
potong-potong tadi. Kata-kata afektif disim-
pan dalam mangkok. Kemudian trainer mem-
berikan penjelasan kepada peserta mengenai 
emosi (bagaimana mekanisme emosi di otak, 
emosi bisa tersulut dan mereda).

Sesi IV: Stop, Think, Act, and Review (STAR)
	 Kegiatan STAR sebagai alat untuk 
mengingatkan siswa untuk berhenti (stop) dan 
berpikir (think). Kegiatan ini mengajak siswa 
untuk melakukan regulasi diri dan menggu-
nakan keterampilan resolusi konflik ketika 
mereka merasakan rasa marah atau frustasi. 
Pada dasarnya strategi metakognitif, kegiatan 
STAR terkandung unsur-unsur pembelajaran, 
antara lain: mengenali emosi-emosi, memper-
timbangkan emosi-emosi orang lain, bertin-
dak sebagai orang yang berperilaku damai 
(Peaceful Being), dan memilih respon yang 
baik daripada marah ketika merasa stress. 
Pada sesi ini disajikan film tentang perilaku 
bulling dan dampaknya terhadap korban.

Sesi V: Web of Life, Torn Heart, and Picket 
Fence
	 Kegiatan The Web of Life adalah 
siswa-siswa di kelas diminta untuk berdiri 
dengan format lingkaran, kemudian salah 
satu siswa diminta untuk melemparkan bola 
untuk teman sekelas. Seorang siswa yang 
berhasil menangkap bola diberi pujian oleh 
siswa yang melemparkannya.. Permainan 
ini berfungsi sebagai aktivitas membangun 
tim (tim-building). Kegiatan tim building juga 
dirancang untuk meningkatkan empati. Keg-
iatan Torn Heart and Picket Fence adalah 
suatu kegiatan yang menceritakan konsekue-
nsi negatif jika suatu masalah tidak terselesai-
kan. Trainer dalam diskusi ini mengeksplorasi 
pentingnya penyelesaian masalah setelah 
membacakan cerita ini. Andreou (2001) men-
emukan bahwa pelaku dan korban bullying 
memiliki penerimaan sosial dan kemampuan 
pemecahan masalah yang rendah. 

Hasil

Deskripsi Partisipan Penelitian
	 Partisipan penelitian merupakan 
siswa-siswi yang teridentifikasi sebagai 
pelaku, korban, dan non korban-pelaku bul-
lying  di salah satu SMP Swasta “X” Pekan-
baru, Riau. Jumlah partisipan pada penelitian 
ini adalah 24 orang, yang dibagi menjadi 13 
orang kelompok eksperimen dan 11 orang 
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				    Kelompok Eksperimen 	 Kelompok Kontrol 

	 Z				    -2,662				    -2,671
	 Asymp. Sig. (2-tailed)		 0,008				    0,008

melihat perbedaan kemampuan memecah-
kan masalah sosial sebelum dan sesudah 
pelatihan.

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

	 Pada kelompok eksperimen, hasil uji 
Wilcoxon Signed Rank pada variabel kemam-
puan memecahkan masalah sosial, nilai Z = 
-2,662 dan p = 0,008 (p<0,01). Hal ini menje-
laskan bahwa program resolusi konflik efek-
tif meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah sosial (rerata sebelum pelatihan 
21,93, dan setelah pelatihan 24,85).
	 Pada kelompok kontrol, hasil uji Wil-
coxon Signed Rank pada variabel kemam-
puan memecahkan masalah sosial, nilai Z = 
-2,671 dan p = 0,008 (p<0,01). Hal ini menje-
laskan bahwa terjadi penurunan yang signifi-
kan kemampuan pemecahan masalah ketika 
dilakukan pre test dan post-test (rerata se-
belum pelatihan 31,82 dan setelah pelatihan 
24,45).

Pembahasan        

	 Pada penelitian ini, terbukti bahwa 
program resolusi konflik dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah sosial pada 
siswa. Hal ini tampak bahwa setelah mengi-
kuti pelatihan, siswa menjadi tahu bagaimana 
mencari solusi atas masalah yang sedang 
dihadapi ketika berinteraksi dengan teman-
teman yang lain. Butovskaya, Timentschik, 
dan Burkova (2007) juga menemukan bahwa 
siswa yang percaya mampu mengontrol situ-
asi sosial dan mengatasi konflik dengan te-
man-temannya menilai sekolah mereka den-
gan lebih positif. Kemampuan resolusi konflik 
ini berpengaruh terhadap kemampuan remaja 
dalam memecahkan masalah ketika berin-
teraksi dengan teman-temannya, misalnya 
kekerasan fisik, kata-kata sumpah serapah, 
menertawakan, dan memanggil dengan julu-
kan (Ayas, Deniz, Kagan, & Kenç, 2010).
	 Pemecahan masalah sosial adalah 
suatu proses perilaku dalam mencari alter-
natif jawaban untuk menemukan solusi suatu 
masalah sosial, baik secara terlihat atau tidak 
terlihat secara kognitif, sehingga individu 
tersebut mampu berinteraksi dengan orang 
lain dengan cara-cara yang dapat diterima 
dan dihargai secara sosial (D’Zurilla dan Nezu 
dalam Frauenknecht dan Black, 1995; Ru-
eter dan Conger, 1998; Gesten, dkk., 1979; 
Combs dan Slaby dalam Cartledge dan Mil-
burn, 1995).

kelompok kontrol.
	 Penelitian ini menggunakan analisis  
uji Wilcoxon Signed Rank yang bertujuan 

	 Elliott (1999) mengungkapkan bahwa 
ada dua komponen pemecahan masalah so-
sial, yaitu berorientasi pada masalah dan ket-
erampilan memecahkan masalah. Pemeca-
han masalah sosial yang diorientasikan pada 
masalah terwujud dalam bentuk kepercayaan, 
harapan, dan kemampuan seseorang memo-
tivasi dirinya dalam memecahkan masalah, 
dan meningkatnya emosi positif yang dapat 
memfasilitasi pemecahan masalah yang efek-
tif. Selanjutnya individu memiliki keterampilan 
dalam memecahakan masalah ketika berin-
teraksi dengan orang lain. Keterampilan ini 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
menggeneralisasi solusi alternatif, mengeval-
uasi, implementasi, memonitor pemecahan, 
dan membuat keputusan yang rasional.
	 Keterampilan resolusi konflik yang 
dipelajari siswa di pelatihan dinternalisasikan 
dan akan diaplikasikannya dalam kehidupan 
mereka. Siswa yang selama ini pendiam di 
kelas dan cenderung menjadi korban bullying 
belajar untuk lebih terbuka terhadap teman-
temannya, seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu siswa yaitu “tidak menjadi pendi-
am lagi di kelas atau di sekolah”. Siswa yang 
pendiam cenderung tidak asertif, sementara 
perilaku asertif ini sangat dibutuhkan dalam 
menjalin interaksi dengan orang lain karena 
perilaku asertif dapat meningkatkan keter-
ampilan sosial (Wilton & Craig, 2000).
	 Selanjutnya siswa juga mengungkap-
kan bahwa mereka belajar untuk menghargai 
orang lain, yang terlihat dari rangkuman ung-
kapan siswa yang menjadi partisipan program 
resolusi konflik yaitu “tidak boleh mengejek 
teman, tidak boleh mengancam teman, tidak 
boleh membeda-bedakan teman, tidak boleh 
menyiksa teman, tidak boleh memalak te-
man, jangan membeda-bedakan teman lagi, 
tidak mau berbuat kasar lagi dan tidak boleh 
membully teman lagi. Hal ini menggambar-
kan bahwa program resolusi konflik ini men-
gajarkan siswa untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan, berempati kepada orang lain. 
Malti, Perren, dan Buchmann (2009) men-
emukan bahwa kemampuan berempati ini 
berkorelasi dengan perilaku bullying. Pen-
ingkatan kemampuan berempati yang terli-
hat dari kemampuan memahami perasaan 
orang lain dan melihat dari perspektif orang 
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lain membuat individu memahami bagaimana 
perasaan orang lain ketika diperlakukan tidak 
baik oleh seseorang. Hal ini menjadikan in-
dividu memikirkan perilaku yang tepat ketika 
berinteraksi dengan orang lain.
	 Secara umum, peserta mengungka-
pkan bahwa pelatihan resolusi konflik men-
gajarkan kepada siswa tentang cara-cara 
berinteraksi yang positif dengan orang lain, 
menghargai orang lain, tidak membeda-
bedakan teman, dan mencari solusi terhadap 
masalah-masalah yang muncul ketika berin-
teraksi dengan teman.
	 Pada penelitian ini terdapat kelema-
han yaitu pada kelompok kontrol, ada 2 orang 
partisipan penelitian yang tidak mengikuti 
posttest sehingga jumlah partisipan penelitian 
pada kelompok kontrol menjadi kurang seim-
bang dengan kelompok eksperimen.
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